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Abstrak

Latar Belakang: Hospitalisasi pada anak prasekolah sering menimbulkan kecemasan
akibat lingkungan rumah sakit yang asing, tindakan medis invasif, perpisahan dengan
orang tua, serta hilangnya kesempatan bermain. Kecemasan yang tidak ditangani dapat
menghambat proses penyembuhan, memperpanjang lama rawat inap, dan menyebabkan
anak menjadi tidak kooperatif selama perawatan. Salah satu intervensi nonfarmakologis
yang dapat diterapkan untuk mengurangi kecemasan adalah terapi bermain puzzle, yang
berfungsi sebagai teknik distraksi untuk mengalihkan perhatian anak sehingga membantu
anak merasa lebih tenang, nyaman, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan rumah
sakit.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan tingkat kecemasan pada
anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi melalui penerapan terapi bermain puzzle
dengan membandingkan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah pemberian intervensi.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan efektivitas terapi bermain
puzzle sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis dalam membantu anak menjadi
lebih tenang, nyaman, dan kooperatif selama menjalani perawatan di Ruang Bougenville
RSUD dr. Haryoto Lumajang.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan pretest—
posttest pada satu anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi di Ruang Bougenville
RSUD dr. Haryoto Lumajang. Tingkat kecemasan diukur sebelum dan sesudah
pemberian intervensi terapi bermain puzzle menggunakan instrumen penilaian tingkat
kecemasan. Terapi bermain puzzle diberikan sesuai dengan prosedur operasional standar,
kemudian hasil pengukuran dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah intervensi serta diinterpretasikan berdasarkan hasil
observasi dan teori yang relevan.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi bermain puzzle,
tingkat kecemasan anak berada pada kategori sedang dengan skor 14, ditandai perilaku
gelisah, takut, dan kurang kooperatif selama menjalani perawatan. Setelah diberikan
intervensi terapi bermain puzzle, tingkat kecemasan menurun menjadi kategori ringan
dengan skor 8. Selain penurunan skor kecemasan sebesar 6 poin, anak tampak lebih
tenang, mampu mengikuti aktivitas bermain, serta lebih kooperatif terhadap tindakan
keperawatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan terapi bermain puzzle
mampu membantu menurunkan tingkat kecemasan pada anak prasekolah yang menjalani
hospitalisasi.

Kesimpulan: Terapi bermain puzzle dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan



nonfarmakologis untuk membantu menurunkan tingkat kecemasan pada anak prasekolah
yang menjalani hospitalisasi serta meningkatkan kenyamanan dan kerja sama anak
selama proses perawatan.
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